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Menurut Suma’mur (1989) Pencahayaan merupakan masalah faktor fisik yang
ada di tempat kerja. Berdasarkan data Word Health Organization (WHO) pada
tahun 2014 angka kejadian Astenopia (kelelahan mata) berkisar 40% sampai
90%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas
pencahayaan terhadap keluhan kelelahan mata pada pekerja bagian menjahit
(sewing) garmen PT Sawargi Karya Utama. Peneitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan jenis rancangan cross sectional. Teknik
pengambilan sampel menggunakan probabilty sampling dengan jumlah
sempel 45 responden. Pengambilan data intensitas pencahayaan
menggunakan alat Lux Meter serta penyebaran kuesioner. Analisis data
penelitian menggunaan aplikasi statistik dengan menggunakan uji Chi Square.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan 13 pekerja (28,9%) mengalami
kelelahan mata dan 32 pekerja (71,1%) mengalami kelelahan mata. Hasil uji
statistik Ci Square Test diperoleh nilai intensitas pencahayaan ( P Value =
0,654), masa kerja (P Value = 1,000), gangguan penglihatan/ kelainan refraksi
(P Value = 0,732), dan umur (P Value = 0,737) dari semua variabel tersebut
tidak ada hubungan yang signifikan terhadap kelelahan mata pada pekerja
bagian menjahit (sewing) garmen PT. Sawargi Karya Utama. Kesimpulan dari
penelitian tidak ada hubungan yang signifikan antara intensitas cahaya, masa
kerja, gangguan penglihatan/ kelaianan refraksi, dan umur terhadap kelelahan
mata pada pekerja bagian menjahit (sewing) garmen PT. Sawargi Karya
Utama.
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PENDAHULUAN

Menurut ILO (International Labour Organization), setiap tahun ada lebih dari 250 juta kecelakaan di
tempat kerja dan lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya di tempat kerja. Terlebih lagi 1,2 juta
pekerja meninggal akibat kecelakaan dan sakit di tempat kerja (2013). Pada tahun 2016 menurut ILO dari
101.367 orang terdapat 2.382 orang meninggal dan pada tahun 2017 dari 123.041 orang terdapat 3.173 orang
meninggal dunia akibat penyakit akibat kerja (PAK) yang hanya di dapat dari 25 kasus pertahun.

Berdasarkan data Word Health Organization (WHO) pada tahun 2014 angka kejadian Astenopia
(kelelahan mata) berkisar 40% sampai 90%.
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Hasil data riset kesehatan dasar tahun 2013 menunjukan bahwa di Indonesia prevalensi severe low
vision pada umur produktif (15-54 tahun) sebesar 1,49 % dan prevalensi kebutaan sebesar 0,5 %. Provinsi Jawa
Barat menduduki urutan ke-3 dengan perkiraan jumlah penyandang Severe low vision sebesar 0,8 % total
populasi. Severe lov vision menurut ketegori pekerjaan yakni prevalensi tertinggi pada kelompok
petani/nelayan/buruh sebesar 1.3% pekerjaan ketiga ini merupakan pekerjaan sektor informal. Dengan rata-
rata peningkatan sekitar dua sampai tiga kali lipat setiap 10 tahunnya (Riskesdas, 2013).

The United State National Safety Council menyatakan bahwa penerangan yang tidak cukup merupakan
penyebab tunggal dari 5% kecelakaan industri, dan salah satu penyebab dari 20% lebih gangguan mata. Dari
penelitian yang dilakukan di inggris, prancis dan jerman serta negara-negara lain peningkatan penerangan
umum meningkat produksi, menurunkan kesalahan, dan mengurangi kecelakaan (Sastrowinoto, 1985).

Dalam Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 Tentang Standar Dan
Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri, dinyatakan pada pasal 2 ayat 1 “Bahwa setiap industri wajib
memenuhi standar dan menerapkan persyaratan kesehatan lingungan kerja industri”, dan pada pasal 2 ayat 2
“Industri sebagaimana dimaksudn pada ayat 1, meliputi ; industri dengan usaha besar, industri dengan usaha
menengah, industri dengan uasaha kecil, dan industri dengan usaha mikro” (Permenkes No 70 tahun 2016). Di
negara industri, masalah utama kesehatan kerja salah satunya adalah pencahayaan.

Menurut Suma’mur (1989) Pencahayaan merupakan masalah faktor fisik yang ada di tempat kerja.
Dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja, Pasal 17 ayat 2 menyatakan “Tempat kerja menggunakan
pencahayaan alami, disain gedung harus menjamin intensitas cahaya sesuai standar” dan pada ayat 4
“pencahayaan buatan tidak boleh menyebabkan panas yang berlebihan atau mengganggu KUDR” .
(Permenaker No 5 tahun 2018).

Untuk tingkat pencahayaan, nilai ambang batas (NAB) yang disarankan yaitu 100 lux — 2000 lux
berdasarkan jenis area, pekerjaan atau aktivitas tertentu. Persyaratan pencahayaan lingkungan kerja
dikelompokan menjadi; persyaraan pencahataan di dalam gedung industri dan di luar gedung industri. untuk
nilai ambang batas (NAB) pada bagian menjahit (sewing) tingkat pencahayaan yang disarankan yaitu 750 lux.
(permenkes nomor 70 tahun 2016).

Cahaya yang kurang atau terlalu terang dapat merusak mata. Sering atau terus-menerus bekerja di bawah
cahaya yang redup (insufisiensi) dalam jangka pendek menimbulkan ketidak nyamanan pada mata (eye strain),
berupa nyeri atau kelelahan mata, sakit kepala, mengantuk dan fartigue, dalam jangka panjang dapat
menimbulkan rabun dekat (myopia) atau mempercepat terjadinya rabun jauh pada usia yang lebih muda
(presbyopia). Selain itu cahaya yang menyilaukan juga dapat menimbulkan eye strain dan kelainan virus
(L.Meily Kurniawidjaja, 2010).

Kelelahan mata adalah ketegangan yang terjadi pada mata dan disebabkan karena penggunaan indra
penglihatan dalam bekerja dan memerlukan kemampuan untuk melihat objek dalam jangka waktu yang lama,
biasanya disertai dengan mata dalam kondisi pandangan yang tidak nyaman (Suma’mur,2014).

Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Siska Ananda dan | Made Karisha Dinata pada
tahun 2015 mengungkapkan fakta bahwa dari 80 responden sebanyak 33 responden (41,25%) mengalami
kelelahan mata dan yang tidak mengalami kelelahan mata sebantak 47 responden (58.75%). Dari data
penelitian menunjukan bahwa di dalam ruangan terdapat (66,67%) penchayaan yang tidak memenuhi standar.
Sehingga responden berpeluang terhapap terjadinya kelelahan mata.

Timbulnya kelelahan mata dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang berasal dari faktor individu, faktor
lingkungan kerja dan faktor penentu. Faktor individu yang menimbulkan kelelahan mata diantaranya durasi
kerja, masa kerja, dan gangguan penglihatan / kelainan reflaksi. faktor penentu yang menimbulkan kelelahan
mata yaitu umur. Dan faktor lingkungan kerja yang dapat menimbulkan kelelahan mata yaitu intensitas
penerangan.

Berdasarkan paparan diatas, maka penelitian ini dilakukan mengenai hubungan intensitas pencahayaan
terhadap keluhan kelelahan mata pada pekerja bagian menjahit (sewing) garmen PT Sawargi Karya Utama.

METODE

Metode penelitian ini dilakukan pada bulan november- desember 2020 di PT. Swargi Karya Utama
Kota Bogor. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Teknik
pengambilan sampel menggunakan probabilty sampling dengan jumlah sempel 45 responden. Data yang
digunakan pada penelitian ini ada 2 yaitu data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini di
dapatkan dari jawaban responden atas dan dari hasil pengukuran intensitas pencahayaan di ruangan menjahit
(sewing). Sedangkan data sekunder yang peneliti dapatkan dari perusahaan tempat penelitian dilakukan, jurnal-
jurnal, hasil penelitian sebelumnya, buku-buku dan lain sebagainya.
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PEMBAHASAN

Pengukuran kelelehan mata pada bagian menjahit (sewing) PT Sawargi karya utama dilakukan dengan
pengisian kuesioner oleh 45 responden. Bedasarkan hasil tabel 19 diperoleh nilai P-value sebesar 0 , oleh
karena nilai (p-value >0,5) atinya secara perhitungan statistika tidak ada hubungan yang bermakna antara
intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata.

Tidak adanya hubungan yang signifikan antara intensitas pencahayaan dengan kelelaahan mata pada
penelitian ini dapat disebabkan karena pencahayaan pada ruang kerja membuat mereka terbiasa akan
pencahayaan yang tidak sesuai dengan NAB dari peraturan yang ditetapkan yaitu 750 Lux. Dan juga kondisi
di ruang menjahit pencahayaannya tidak merata baik pencahayaan buatan maupun alami dan tidak
ditemukannya pencahayaan utama pada ruang menjahit untuk sumber penerangan utama.

Hal tersebu sejalan dengan penelitaian Sofiati (2011) dengan karakteristik hubungan intensitas
pencahayaan terhadap kelelahan mata menunjukan nilai P Value = 0,122 lebih besar dari a = 0,05 menyatakan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata.

Menurut Soeripto (2008) bahwa apabila intensitas pencahayaan tidak memadai (suram atau
menyilaukan), maka dapat menyebabkan produktivitas tenaga kerja menurun atau menjadi rendah.

Berdasarkan peraturan mentri kesehatan nomer 70 tahun 2016 Tentang Standar Dan Persyaratan
Kesehatan Lingkungan Kerja Industri yang disarankan berdasarkan tingkat intensitas pencahayaan di tempat
kerja yaitu 750 lux.

Berdasarkan table diperoleh nilai P Value = 1,000 lebih besar dari nilai alpa (0,05) maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan kelelahan mata pada penelitian ini.
Disebabkan karena lebih banyak bekerja <5 tahun bekerja, jadi paparan cahaya dalam bekerja tidak terlalu
berpengaruh terhadap kelelahan mata pada pekerja.

Hal tersebu sejalan dengan penelitian Nadya Syafira (2016) dengan karakteristik hubungan masa kerja
dengan kelelahan mata menunjukan nilai P Value = 0,106 lebih kecil dari a =0,05 yang artinya bahwa tidak
ada hubungan secara statistik antara masa kerja dengan kelelahan mata.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fea Firdani (2019) menyatakan bahwa P Value = 0,263 leih
besar dari nilai a = 0,05 artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara masa kerja
dengan kelelahan mata.

Berdasarkan tabel diperoleh nilai P VValue = 0,737 atau (p > 0,05) yang artinya tidak ada hubungan yang
bermakna antara ganggnauan penglihatan/ kelainan reflaksi dengan kelelahan mata pada penelitian ini.
Disebabkan karena umur responden lebih banyak yang <40 tahun jadi tidak banyak responden yang mengalami
gangguan penglihatan dan tidak adanya pemeriksaan secara berkala pada pekerja baik yang ada kelainan
maupun tida ada kelainan mata.

Jika penerangan terlalu besar atau terlalu kecil, maka akan menyebabkan pupil mata berusaha
menyesuaikan cahaya yang dapat diterima oleh mata. Pupil akan mengecil jika menerima cahaya yang lebih
besar dan begitu pula sebaliknya. Hal inilah yang merupakan salah satu penyebab timbulnya kelelahan mata
(Depkes, 2008).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Dian Nurmayanti (2009) menyatakan bahwa P Value = 0,362
lebih besar dari nilai a = 0,05 sehingga HO diterima yang artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara gangguan penglihatan/ kelainan refraksi dengan keluhan kelelahan mata.

Berdasarkan tabel diperoleh nilai P Value = 0,737 atau (p>0,05) sehingga tidak ada hubungan yang
bermakna antara umur dengan kelelahan mata pada penelitian ini. Disebabkan karena umur pekerja lebih
banyak berusia >40 tahun mengakibatkan mata responden masih dalam keadaan sehat dan tidak banyak
mengalami kelelahan mata dibandingkan dengan respnden dengan usia >40 tahun.

Umur merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan akomodasi mata
seseorang. Semakin bertambah umur seseorang dalam batasan tertentu maka akan semakin menurun
kemampuan akomodasi mata seseorang (Ganong, 2008).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sofiati (2011) menyatakan bahwa P Value = 1,00 lebih besar dari
a = 0,05 sehingga HO diterima yang artinya bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara umur dengan
kelelahan mata.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gambaran kelelahan mata diketahui responden mengalami
kelelahan mata sebanyak 32 responden (71,1%), sedangkan responden yang tidak kelelahan mata sebanyak 13
responden (28,9%). Diketahui bahwa titik pengukuran intensitas pencahayaan terdapat nilai mean dengan
tingkat pencahayaan 353,63 Lux, nilai median 267,60 Lux , nilai minimum 124 Lux dan nilai maximum 791
Lux. Hubungan intensitas pencahayaan terhadap kelelahan mata di bagian menjahit (sewing) PT Sawargi
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Karya Utama nilai P Value = 0,654 sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara
intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata. masa kerja dengan kelelahan mata nilai P Value = 1,000
sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan kelelahan mata.
gangguan penglihatan dengan kelelahan mata nilai P Value = 0,732 sehingga dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang bermakna antara gangguan penglihatan/ kelainan reflaksi dengan kelelahan mata. umur dengan
kelelahan mata didapatkan nilai P Value = 0,737 sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang
bermakna antara umur dengan kelelahan mata.
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